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ABSTRAKSI 

Mulyana, M. Rafly, NIT 561911127122 N, 2023, “Identifikasi Penyebab 

Rusaknya Crane Wire Rope Yang Menghambat Proses Muat Kayu (Log) Di 

MV Pan Optimum Skripsi, Progam Diploma IV, Progam Studi Nautika, 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Dr. Capt. Samsul 

Huda, M.M, M.Mar., Pembimbing II: Yozar Firdaus Amrullah, SS., M.Hum. 

 

Kegagalan pada crane survey inspection merupakan kejadian yang 

sangat merugikan perusahaan, kerusakan crane wire rope di kapal dapat 

merupakan hal menyebabkan kegagalan tersebut terjadi. Kejadian tersebut 

dialami oleh peneliti pada saat persiapan kegiatan muat kayu, dimana 

kerusakan terjadi pada banyak bagian crane wire rope.  

Penelitian dilakukan pada saat peneliti melaksanakan praktik laut. 

Peneliti melakukan penelitian dengan menggunakan metode kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif. Data yang terkumpul melalui observasi, 

wawancara dan studi dokumentasi kemudian dianalisis dengan fishbone 

analysis untuk menemukan jawaban dari rumusan masalah.  

Kerusakan pada crane wire rope di MV Pan Optimum disebabkan 

oleh beberapa faktor yaitu kurangnya pemahaman kru terhadap perawatan 

crane wire rope, buruknya penggunaan deck crane, dan cuaca ekstrem yang 

dialami selama pelayaran. Hal tersebut berdampak pada kegiatan crane 

survey inspection yang menyebabkan kegagalan. Dikarenakan kejadian 

tersebut terjadi pada saat persiapan pemuatan kayu, maka proses persiapan 

ruang muat menjadi terganggu dan terlambat. Awak kapal harus bekerja 

ekstra untuk mengganti crane wire rope pada deck crane No. 1, 2, dan 4. 

Penggantian crane wire rope memakan banyak waktu yang seharusnya 

digunakan awak kapal untuk beristirahat. Upaya yang dilakukan untuk 

mencegah terjadinya kerusakan pada crane wire rope meliputi pembuatan 

jadwal kerja yang sistematis dan perawatan terhadap crane wire rope sesuai 

pedoman dan memberikan edukasi kepada kru kapal tentang perawatan 

crane wire rope.  

 

Kata Kunci: , crane wire rope, awak kapal 
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ABSTRACT 

Mulyana, M. Rafly, NIT 561911127122 N, 2023, “Identification The Cause of 

Crane Wire Rope Failure that Interferes The Log Loading Process in MV 

Pan Optimum”, Thesis, Diploma IV Program, Nautical Departement, 

Semarang Merchant Marine Polytechnic, Advisor I: Dr. Capt. Samsul Huda, 

M.M, M.Mar., Advisor II: Yozar Firdaus Amrullah, SS., M.Hum. 

 

Failure at crane survey inspection is a very damaging event for the 

company, damage to the crane wire rope on the ship can be the cause of 

such failure. The incident was experienced by the researchers during the 

preparation of the wooden loading activity, where damage occurred to many 

parts of the crane wire rope. 

 

The research was carried out at a time when the researchers 

performed marine practices. Researchers conduct research using qualitative 

methods with descriptive approaches. Data collected through observations, 

interviews and documentation studies is then analyzed with fishbone 

analysis to find answers from the formula of the problem. 

 

The damage to the crane wire rope on the MV Pan Optimum was 

caused by several factors such as the lack of understanding of the crew about 

the cranes' care, the poor use of the deck crane, and the extreme weather 

experienced during the sailing. That affected the crane survey inspection 

that caused the failure. Because the incident occurred at the time of the 

timber loading preparation, the process of the loading room preparation 

became interrupted and delayed. You ships have to work extra to replace 

the crane wire rope on the deck crane No. 1, 2, and 4. Replacing the wire 

crane rope takes a lot of time that the crew should use to rest. Efforts to 

prevent damage to the crane wire rope include systematic scheduling of 

work and maintenance of the cranes in accordance with the guidelines and 

providing education to the ship crew on the care of the wire crane rope. 

 

Keyword: Crane survey inspection, crane wire rope, crews 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.   Latar Belakang 

Perkembangan pada industri maritim terus meningkat setiap 

tahunnya, mulai dari perkembangan dalam bidang alat bantu navigasi, 

keselamatan pelayaran, sampai kargo yang dimuat. Berdasarkan data yang 

diambil dari International Chamber of Shipping (2023) sekitar 11 miliar ton 

barang diangkut dengan kapal setiap tahunnya. Angka ini mewakili angka 1,5 

ton per orang berdasarkan populasi global saat ini. Kapasitas pelayaran untuk 

memindahkan barang dan bahan dari tempat produksi ke tempat konsumsi 

mendasari kehidupan modern. Untuk kawasan ekonomi seperti Uni Eropa, 

pelayaran menyumbang 80% dari total ekspor dan impor berdasarkan volume, 

dan sekitar 50% berdasarkan nilai. Pada tahun 2019, total nilai perdagangan 

pelayaran dunia tahunan telah mencapai lebih dari 14 triliun Dolar AS. 

Bersumber dari data Freightos (2023) pada bulan Oktober 2023, 

dinamika logistik global terus berkembang sehingga berdampak pada tekanan 

inflasi dan pola perdagangan. Meskipun biaya logistik yang sangat tinggi 

merupakan kontributor signifikan terhadap inflasi selama pandemi, terdapat 

perubahan besar di pasar sejak musim semi tahun 2022. 

Harga angkutan laut, khususnya tarif Tiongkok-Pantai Barat AS, 

mengalami tren penurunan, dan baru-baru ini mencapai 60% harga normal. 

Tarif pengiriman peti kemas berukuran 40’ dari Asia ke Pantai Barat AS telah 

turun lebih dari 80% sejak akhir April 2022. Demikian pula, harga ke Pantai 
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Timur telah turun hampir dua pertiganya. Salah satu pendorong utama 

penurunan biaya logistik ini adalah penurunan belanja konsumen, yang 

berdampak pada penjualan banyak importir selama dua tahun terakhir. 

Berdasarkan data yang peneliti sebutkan, kegiatan pada industri 

maritim akan terus berkembang seiring dengan berjalannya waktu dan 

inovasi-inovasi yang dilakukan di sektor maritim. Hal yang mendorong 

kegiatan maritim untuk terus berkembang salah satunya adalah sumber daya 

manusia. Sumber daya manusia merupakan elemen penting dalam kegiatan 

pelayaran baik yang berada di atas kapal maupun pekerja di darat. Kualifikasi 

yang harus dipenuhi oleh sumber daya manusia pelayaran yang baik adalah 

yang mampu untuk terus berkembang bersama  dengan inovasi-inovasi yang 

terjadi di sektor maritim.  

Pada tanggal 1 Desember 2021 pukul 20.33 (GMT +11), MV Pan 

Optimum hendak melaksanakan kegiatan pemuatan kayu (log) on deck  di 

pelabuhan Portland, Australia dan berencana akan membongkar muatan di 

Kandla, India. Pelaksaan crane survey inspection dilaksanakan tepat sebelum 

pemuatan kayu (log). Setelah pelaksanaan crane survey inspection ditemukan 

beberapa defect list oleh crane surveyor. Beberapa defect list yang ditemukan 

antara lain: 

1. Korosi pada beberapa bagian (terutama luffing wire) 

2. Terkelupasnya dua outer circle wire pada hoisting crane wire pada crane 

hold 2 

3. Kurangnya pelumasan pada bagian hoisting crane wire 
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Berdasarkan hasil survey tersebut, seluruh awak kapal yang telah 

selesai melaksanakan dinas jaga pelabuhan dan akan melaksanakan dinas jaga 

pelabuhan diberikan pekerjaan tambahan untuk mengganti crane wire rope 

(luffing and hoisting wire) pada crane 2 dan 4. Kegiatan pemuatan yang 

seharusnya berlangsung pukul 21.15 tertunda sampai pukul 06.00 pada hari 

berikutnya. Hal tersebut mengakibatkan keterlambatan kegiatan pemuatan 

yang merugikan perusahaan. Beberapa faktor yang menjadi penyebab 

gagalnya crane survey inspection, antara lain: 

1. Kurangnya pemahaman awak kapal baru tentang perawatan, penggantian, 

serta tidak berjalannya PMS (Plan Maintenance System) pada crane wire 

rope secara optimal. 

2. Penggunaan alat pengangkut muatan (crane) yang dilakukan baik oleh 

awak kapal maupun pekerja darat (stevedore) tidak sesuai SOP. 

3. Adanya pengaruh cuaca, suhu, dan kelembapan selama pelayaran 

terhadap ketahanan crane wire rope. 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, peneliti 

tertarik untuk mengetahui dan menganalisa penyebab rusaknya crane wire 

rope yang menghambat proses loading kayu (log) di kapal MV Pan Optimum, 

yang peneliti tuangkan dalam penelitian dengan judul ”IDENTIFIKASI 

PENYEBAB RUSAKNYA CRANE WIRE ROPE YANG 
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MENGHAMBAT PROSES MUAT KAYU (LOG) DI MV PAN 

OPTIMUM”  

B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian bertujuan untuk memberi batasan mengenai tema 

masalah yang diangkat oleh peneliti sebagai bahan penelitian. Fokus 

penelitian juga memiliki manfaat bagi peneliti agar tidak terkecoh dengan 

banyaknya data yang diperoleh di lapangan. Penentuan fokus penelitian lebih 

mengarah pada upaya yang dilakukan guna mencegah terjadinya kerusakan 

pada crane wire rope.  

Banyak hal yang menyebabkan terjadinya kerusakan pada crane 

wire rope. Berdasarkan latar belakang, peneliti memberikan batasan ruang 

lingkup dari penelitian yang akan dilakukan. Peneliti berfokus pada penyebab 

terjadinya kerusakan crane wire rope dan upaya peningkatan pencegahan 

terjadinya kerusakan pada crane wire rope di MV Pan Optimum. 

C. Rumusan Masalah 

Dalam penyusunan yang dilaksanakan. peneliti menemukan 

berbagai fenomena yang menjadi batasan penelitian yaitu: 

1. Faktor apakah yang menyebabkan kerusakan crane wire rope pada saat 

kegiatan proses muat kayu (log) di MV Pan Optimum? 

2. Upaya apa saja yang dilakukan untuk mencegah terjadinya kerusakan 

crane wire rope di MV Pan Optimum? 
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Supaya peneliti dalam melakukan penelitiannya dapat tercapai 

dengan baik, peneliti menentukan permasalahan apa yang ingin dibahas yaitu 

menitik beratkan pada saat melakukan perawatan crane wire rope dan 

penggunaan derek oleh operator saat kerja harian dan kegiatan bongkar muat 

yang tidak sesuai sop. 

D. Tujuan Penelitian 

Penyusunan skripsi ini pada dasarnya untuk mengembangkan 

pikiran dan pengalaman serta membahas beberapa masalah yang terjadi di 

kapal MV Pan Optimum. Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan 

skripsi ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui tindakan tepat yang akan dilakukan perwira kapal dan 

awak kapal dalam pencegahan rusaknya crane wire rope di atas kapal. 

2. Untuk mengetahui faktor utama penyebab terjadinya kerusakan pada 

crane  wire rope pada saat sebelum dan sesudah kegiatan bongkar muat 

di atas kapal. 

E. Manfaat Hasil Penelitian 

Manfaat hasil penelitian adalah pengembangan ilmu dan manfaat 

praktis yang menjelaskan manfaat untuk memecahkan masalah yang sedang 

di teliti. Manfaat dari penelitian terkait identifikasi penyebab rusaknya crane 

wire rope di atas kapal adalah sebagai berikut: 
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1. Manfaat secara teoretis:  

a. Untuk masyarakat umum, sebagai suatu bacaan yang bersifat ilmiah 

untuk menambah wawasan di bidang pemeliharaan crane wire rope di 

atas kapal. 

b. Untuk penulis, sebagai bahan pembelajaran untuk menambah 

wawasan serta pengetahuan untuk mengetahui gambaran bagaimana 

pengaruh perawatan crane wire rope yang dilakukan guna 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas saat kegiatan muat log (kayu) 

di MV Pan Optimum. 

2. Manfaat secara praktis: 

a. Sebagai masukan untuk seluruh crew kapal MV Pan Optimum dalam 

meningkatkan pemeliharaan dan pencegahan kerusakan pada crane 

wire rope. 

b. Sebagai manfaat yang berguna dalam meningkatkan pengetahuan para 

anak buah kapal dalam melakukan perawatan guna mencegah 

rusaknya crane wire rope. 

c. Sebagai panduan praktis yang dapat digunakan oleh peneliti sebagai 

panduan peneliti dalam menyelesaikan masalah yang ditemukan di 

atas kapal yang nantinya digunakan ketika peneliti bekerja.
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

Sugiyono (2023: 450) menyatakan bahwa deskripsi teori berfungsi 

untuk menunjukan seberapa jauh peneliti memiliki teori dan memahami 

permasalahan yang diteliti walaupun permasalahan tersebut masih bersifat 

sementara. Sedangkan menurut Chairun Nisa et al, (2019:15) deskripsi teori 

berisi telaah atau ulasan atas teori-teori yang relevan dengan topik skripsi 

untuk mendapatkan informasi yang lengkap terkait kemajuan ipteks yang 

telah diketahui sampai kini (state of the art). Untuk mendukung pembahasan 

dalam skripsi yang berjudul "Identifikasi penyebab rusaknya crane wire 

rope yang menghambat proses muat kayu (log) di MV Pan Optimum", 

peneliti mengambil beberapa teori penunjang dari berbagai sumber pustaka 

yang relevan dengan topik skripsi ini. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk 

memperkaya dan menyempurnakan penelitian skripsi ini. Berikut 

penjelasannya: 

1. Identifikasi 

Identifikasi adalah proses pengenalan, menempatkan obyek atau 

individu dalam suatu kelas sesuai dengan karakteristik tertentu. (JP 

Chaplin, 2011: 8).  

Identifikasi juga dapat diartikan sebagai proses pengenalan, 

penentuan, atau penjelasan suatu objek, individu, atau konsep dengan cara 

 



 

 
 

memahami ciri-ciri atau karakteristik khusus yang dimiliki oleh entitas 

tersebut. 

Berdasarkan penjelasan teori dan konsep di atas, dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa identifikasi merupakan proses penting 

yang membantu dalam mengenali, memahami, atau membedakan 

individu, objek, atau konsep yang relevan dalam suatu situasi atau konteks 

tertentu. 

2. Crane Wire Rope  

Crane atau derek adalah alat pengangkat mekanis yang 

dilengkapi dengan penggulung, tali kawat, dan roda berjalur yang dapat 

digunakan untuk mengangkat dan menurunkan material dan untuk 

memindahkannya secara horizontal. Derek menggunakan satu atau lebih 

mesin sederhana untuk menciptakan keuntungan mekanis dan dengan 

demikian memindahkan beban melebihi kemampuan normal manusia 

(Joseph A. Macdonald, et al., 2009: 449). 

Menurut Stenman Joona (2020: 4) wire rope atau tali kawat 

adalah kawat yang dihasilkan dari beberapa kawat baja kecil. Dalam 

pembentukan wire rope, kawat diikat dan disusun bersama di sekitar 

kawatan tengah yang menghasilkan sebuah untaian. Beberapa untaian 

diikat menjadi satu dalam bentuk heliks di sekitar inti kawat (wire core). 

Membentuk struktur yang kemudian disebut tali kawat. Inti tali dapat 

berupa untaian kawat baja independen yang terbuat dari serat atau plastik. 

Bahan kawat bisa dari baja, baja tahan karat atau bahkan perunggu.  



 

 
 

Dari penjelasan tersebut dapat dikatakan bahwa crane wire rope 

merupakan tali kawat yang menjadi satu kesatuan dengan derek yang 

berguna sebagai penghubung antar bagian derek yang lain. Wire rope 

dibagi menjadi beberapa tipe berdasarkan pola dan inti kawat, 

diantaranya: 

a. Pola Kawat 

Menurut Stenman Joona (2020: 5) pola untaian pembentuk 

kawat merupakan faktor penting dalam karakteristik ketahanan tali 

kawat. Pola untaian kawat dibagi menjadi lima jenis, yaitu: 

1). Single Layer Type 

Pada jenis single layer, seluruh kawat pembentu tali baja 

memiliki ketebalan yang sama. 

2). Filler Wire Type 

Beberapa kawat yang lebih tipis akan ditempatkan di 

sekitar kawat untaian yang tebal untuk mengisi jarak antara satu 

sama lain. 

3). Seale Type  

Pada tipe ini kabel yang lebih besar akan membentuk 

lingkaran luar yang tertutup dan kabel yang lebih kecil membentuk 

lingkaran dalam yang tertutup di sekeliling kawat pusat. 

4). Warrington Type 

Warrington type ada kabel dengan dua diameter berbeda 

di lingkar luar. Kawat yang lebih kecil dan lebih besar diletakkan 



 

 
 

secara bergantian. Lingkaran bagian dalam dan kawat tengahnya 

sama. 

5). Combined Type 

Merupakan gabungan antara seale type dan warrington 

type dimana seale type menjadi bagian lingkaran luar penyusun 

kawat dan warrington type berada diantara susunan kawat lainnya. 

b. Inti Kawat 

Inti kawat adalah komponen di tengah tali kawat yang 

merupakan pusat titik kawat lainnya beruntai. Inti kawat menopang 

untaian dan memungkinkan gerakan di bawah pembengkokan dan 

pembebanan (Stenman Joona, 2020: 6). Inti kawat dikelompokkan 

menjadi 3 tipe, yaitu: 

1). Fiber Core 

Inti kawat tipe ini terbuat dari serat sintetis atau alami 

seperti polipropilena atau rami, dan tidak dapat menahan beban. 

2). Strand Core 

Pada jenis strand core terdapat satu untaian lebih dari 

normalnya pembentukan tali. Fungsi dari untaian berlebih ini 

adalah sebagai inti dari tali. 

3). Independent Wire Rope Core 

Juga disebut sebagai IWRC, bagian inti terbuat dari 

untaian kawat yang independen. Pada tipe ini kawat lebih fleksibel 



 

 
 

daripada kawat jenis strand core dan memiliki ketahanan yang 

lebih baik terhadap kerusakan dibanding tipe fiber core.  

3. Loading dan Disharging 

Menurut Prasadja Ricardianto, et.al. (2023: 726) loading dan 

discharging (bongkar muat) adalah kegiatan perpindahan muatan dari 

moda angkutan laut ke moda angkutan darat atau sebaliknya. Dari 

pengertian di atas dapat dikatakan loading dan discharging merupakan 

proses perpindahan muatan dari pelabuhan ke kapal atau dari kapal ke 

pelabuhan. Loading dan discharging merupakan salah satu posisi vital 

dalam rantai ekspor impor di seluruh dunia.  

Loading dan discharging (bongkar muat) membutuhkan banyak 

aspek yang harus dibangun untuk menciptakan kegiatan bongkar muat 

yang efisien, efektif, dan aman.  

4. Penanganan Muatan 

Cargo handling (penanganan muatan) merupakan salah satu 

proses penting dalam operasional kapal, karena kegagalan dalam operasi 

penanganan muatan dapat mengakibatkan kerusakan pada muatan dan 

struktur kapal, hilangnya stabilitas kapal, bahkan tenggelamnya kapal 

yang pada akhirnya mengakibatkan hilangnya nyawa, luka-luka, polusi 

laut, dan kerugian finansial (Fei Gao, 2022) 

Menurut Martopo dan Soegiyanto (2004: 7) ada lima prinsip 

pemuatan yang harus diperhatikan yaitu: 

a. Melindungi Kapal 



 

 
 

Melindungi kapal dalam konteks penanganan muatan yaitu 

menciptakan kegiatan pengaturan dan penanganan muatan selalu 

berjalan efisien, efektif, dan seaman mungkin untuk menghindari 

bahaya bahaya yang dapat timbul seperti sagging, hogging, dan over 

draft. Bahaya yang timbul tersebut dapat merugikan kapal, 

perusahaan, maupun personil. 

b. Melindungi Muatan 

Melindungi muatan merupakan tugas utama sebagai pihak 

pengirim. Melindungi muatan yang dilakukan oleh pihak pengirim 

juga diwajibkan memperhatikan sifat-sifat muatan yang tertulis pada 

pedoman-pedoman yang disediakan perusahaan seperti International 

Maritime Solid Bulk Cargoes Code (IMSBC) dan semacamnya untuk 

menghindari kontaminasi atau kerusakan pada muatan. 

c. Melindungi Awak Kapal 

Dalam melindungi awak kapal, pengaturan dan penanganan 

muatan harus dilakukan sebaik mungkin agar terciptanya stabilitas 

yang positif dan menghindari terjadinya rolling, pitching pada saat 

memuat kargo dari pelabuhan muat menuju pelabuhan bongkar. 

Rolling dan pitching menjadi momok paling menakutkan bagi awak 

kapal selama kegiatan pelayaran terjadi. 

d. Pemanfaatan Ruang Muat Secara Maksimal 

Pemanfaatan ruang muat secara maksimal yaitu pemanfaatan 

ruang rugi (broken stowage) dimana pengaturan muatan dilakukan 



 

 
 

dengan baik sehingga ruang muat yang tersedia dapat digunakan 

secara maksimal dan menekan seminimal mungkin ruang muat yang 

tidak digunakan. 

e. Bongkar Muat Secara Cepat, Teratur, dan Sistematis  

Bongkar muat secara cepat, teratur, dan sistematis yaitu 

menciptakan terjadinya kegiatan bongkar muat yang efisien, efektif, 

dan sesuai dengan rencana bongkar muat (loading/ unloading plan) 

yang sudah dibuat.  

5. Muatan Kayu (log) 

Observasi dan peneliatian yang dilakukan pada skripsi ini 

mengambil tempat di Pelabuhan Portland pada kapal MV Pan Optimum, 

yang merupakan jenis kapal bulk semi log carrier milik Pan Ocean yang 

dapat memuat muatan curah dan juga kayu (log). Adapun berdasarkan Pan 

Ocean Manual muatan kayu dapat diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu: 

a. Timber, adalah kayu gelondongan yang berasal dari pohon yang 

ditebang dan belum diolah yang panjang dan lebarnya masih berbeda 

satu sama lain. 

b. Log, adalah bagian kayu yang besar dan panjang yang belum diolah 

tetapi sudah dipisahkan sesuai ukurannya untuk proses pengiriman. 

c. Lumber, adalah log atau timber yang sudah diolah dan siap pakai, 

biasanya berbentuk papan kayu, lembaran atau potongan yang dimuat 

di dalam wadah. 

 



 

 
 

Dari pengertian-pengertian yang dijelaskan peneliti di atas, 

dapat disimpulkan bahwa pengertian log adalah kayu berbentuk 

gelondongan dan belum diolah. Menurut Pan Ocean Loading Manual 

penggolongan kayu (log) dapat dikelompokkan berdasarkan asalnya 

sebagai berikut: 

a. North America Log 

Log jenis ini biasanya dimuat di daerah sekitar Amerika 

Utara (Amerika Serikat dan Kanada) yang sebagian besarnya adalah 

log dengan jenis red cedar dan white cedar. Diameter dan panjangnya 

berbeda satu sama lain. Biasanya memiliki panjang sekitar 15-20 ft, 

dan diameter 24-35 inch. 

b. Log di zona Asia Pasifik 

Dimuat di daerah Asia Pasifik termasuk Indonesia, Australia 

dan Selandia Baru. Jenis kayu yang biasanya dimuat adalah ash, 

walnut, tasmanian oak, dan lain-lain. Kayu tersebut mempunyai 

panjang berkisar antara 15-20 ft, dan memiliki berat 1-2 ton sampai 

dengan 10-15 ton. Kayu dari daerah ini adalah kayu yang paling sering 

dimuat untuk diedarkan ke seluruh dunia.  

c.    Chile Log  

Dibandingkan dengan North American log, kayu jenis ini 

beraturan dan lunak dan memiliki diameter yang lebih kecil dari 

normalnya kayu yang dimuat pada Asia Pacific log. 

 



 

 
 

Pada saat peneliti melaksanakan penelitian di MV Pan 

Optimum, muatan yang dimuat adalah log dari zona Asia Pasifik, yang 

diambil dari daerah Portland, Australia. Muatan tersebut diangkut menuju 

India atau Cina Selatan. 

A. Penanganan Muatan Kayu (log)  

Disebabkan ketidakberaturan bentuk dan panjang dari muatan 

log, oleh karena itu, memuat log di atas kapal, baik di dalam palka (in 

hold) maupun di atas geladak (on deck) membutuhkan perawatan dan 

penanganan khusus. Ini berlaku terutama pada saat memuat log di atas 

geladak. Hal ini disebabkan oleh bahaya terlepasnya muatan dari palka 

yang dapat membahayakan awak kapal serta merusak bagian kapal. Untuk 

mencegah hal-hal tersebut terjadi, penanganan muatan harus dilakukan 

dengan baik dan benar agar kegiatan pemuatan dapat berjalan dengan 

baik.  

Sebelum pelaksanaan pemuatan on deck persiapan yang harus 

dilakukan adalah mempersiapkan alat-alat pengikat (lashing equipment) 

yang akan digunakan untuk mempercepat pelaksanaan pemuatan agar 

terjadinya pemuatan yang efektiv dan efisien. Menurut Isbester (1993: 

210) persiapan alat lashing harus dikelompokkan dan diletakkan pada 

posisinya, alat-alat lashing seperti shackles, turn buckles harus dilumasi 

dahulu dengan grease lalu dikelompokan dan ditempatkan pada area yang 

terhindar dari muatan agar tidak tertimbun oleh muatan. Sebelum 

pelaksanaan pemuatan di dalam palka dilaksanakan. 



 

 
 

B. Penggunaan Alat Pengangkut (Crane) dalam Persiapan Pemuatan Log 

Menurut Usman dan Usman (2018: 13) crane atau pesawat 

angkat didefinisikan sebagai peralatan yang digunakan untuk 

memindahkan dan mengangkat muatan baik bahan baku atau barang 

secara vertical dan horizontal dalam jarak yang ditentukan, rancang 

bangun. Penggunaan derek dalam kegiatan pemuatan log sangat penting 

terlepas dari adanya derek darat yang bisa digunakan dalam situasi dimana 

derek kapal tidak dapat digunakan. Berikut adalah kegiatan pemuatan log 

yang menggunakan derek sebagai pesawat pembantu pemuatnya.  

a. Pendirian Collapsible Stanchions. 

Istopo (1999: 305) mengatakan fungsi dari stanchion adalah 

menjaga agar batang log yang berada di dek tidak jatuh ke laut. Kapal 

Log Carrier memiliki stanchion permanen yang dipasang secara 

permanen dan antara satu sama lain disambungkan dengan kawat baja 

untuk menjaga posisinya. Berdasarkan pemahaman di atas, peneliti 

dapat menyimpulkan bahwa stanchions atau tiang penyangga 

berfungsi sebagai pembatas ruang gerak untuk muatan di atas geladak 

dan menjaga agar muatan tidak jatuh ke laut.  

Pada kegiatan pendirian collapsible stanchions penggunaan 

derek ini sangat dibutuhkan mengingat berat dari setiap stanchion 

berkisar 1 sampai 2 ton. Mula-mula collapsible stanchions akan 

dilepas dari kawat baja pengikatnya kemudian akan diikat dengan 

sling wire dibagian ujung atasnya lalu ditarik ke atas menggunakan 



 

 
 

derek kapal. Pendirian collapsible stanchions dilakukan pemuatan in 

hold selesai dilaksanakan tergantung kapal akan bersandar di bagian 

kiri atau kanan 

b. Pemuatan Log in Hold dan on Deck 

Pemuatan kayu (log) baik di dalam palka maupun yang 

berada di atas geladak akan menggunakan derek sebagai pesawat 

pembantu utama untuk mengangkutnya ke atas kapal. Sebelum 

penggunaannya, derek akan melewati inspeksi yang dilakukan oleh 

crane surveyor untuk memastikan kondisinya apakah dalam kondisi 

baik dan laik pakai atau tidak. Subjek dalam inspeksi ini adalah crane 

wire rope (luffing dan hoisiting wire), kelistrikan derek, dan laporan 

perawatan derek selama penggunaannya di atas kapal. Setelah 

inspeksi selesai dilaksanakan maka derek siap digunakan untuk 

memulai kegiatan pemuatan.   

Menurut Code of Safe Practice for Ships Carrying Timber 

2011, Resolution A.1048(27) adalah ”The basic principle for the safe 

carriage of any timber deck cargo is a solid stowage during of the 

deck loading”. Yang diartikan bahwa prinsip dasar pemuatan yang 

aman pada kapal bermuatan kayu (log) adalah pemuatan yang solid 

atau kokoh ketika pemuatan pada dek. 

 

1). Pemuatan Dalam Palka  



 

 
 

Mula mula pemuatan log dilakukan di dalam palka (in 

hold), dengan syarat pembersihan palka dengan baik dan 

sempurna tanpa meninggalkan sisa-sisa muatan, sehingga palka 

dalam keadaan bersih dari residu muatan dan kering. Pelaksanaan 

draught survey untuk menentukan berat benaman kapal saat 

kosong adalah tahap kedua yang dilakukan setelah pembersihan 

palka. Lalu dilaksanakan pemuatan kayu (log). 

Saat melaksanakan kegiatan pemuatan dalam palka 

semua penyusunan muatan mulai dari tank top sampai hatch 

coaming akan disusun oleh loading master sesuai rencana 

pemuatan (loading plan) guna menghindari terjadinya broken 

stowage. Muatan yang sudah disiapkan di darat mula-mula akan 

diletakkan di samping kapal dengan truk pengangkut lalu akan 

diikat dengan cargo sling wire dan diangkut ke dalam palka 

menggunakan derek kapal. Langkah terakhir setelah selesai 

pemuatan dalam palka adalah pembersihan hatch coaming dari 

sisa sisa kulit kayu atau kotoran oleh awak kapal dan palka akan 

ditutup untuk cargo handling memulai kegiatan pemuatan di atas 

geladak (on deck) 

2). Pemuatan di Atas Geladak   

Mengacu pada Code of Safe Practice for Ships Carrying 

Timber 2011, Resolution A.1048(27) prinsip dasar dari pemuatan 

kayu on deck yang aman adalah menciptakan kondisi pemuatan 



 

 
 

yang solid, tersusun rapi dan stabil sedapat mungkin. Tujuannya 

adalah untuk: 

a). Mencegah pergerakan di dalam kargo yang dapat 

menyebabkan tali pengikat menjadi kendur 

b).  Menghasilkan efek mengikat di dalam muatan  

c). Mengurangi efek permeabilitas muatan hingga minimum 

c. Pengikatan (Lashing) 

Lashing menurut Widiyati dan Ridwan (2014:120) adalah 

mengikat muatan dengan bantuan tali, kawat, atau jala kepada titik 

pengikat yang terdapat dalam kontainer. Saat kegiatan lashing 

berlangsung derek berfungsi sebagai pengencang ikatan yang telah 

disusun oleh awak kapal di atas muatan on deck.   

Penyusunan lashing yang dilaukan oleh penulis selama 

penelitian adalah lashing dengan metode deck fixed pattern yang 

disusun secara urut dari geladak kanan melewati muatan ke geladak 

kiri. Metode ini memudahkan awak kapal dalam penyusunan alat 

lashing dan menjadikan ikatan di atas muatan lebih kencang 

dibandingkan dengan hatch cover fixed yang normalnya dilakukan di 

kapal log carrier lain. 

d. Pengangkutan Portable Lashing Material 

Setelah melakukan pemuatan on deck di setiap levelnya, 

kegiatan selanjutnya adalah pengangkutan portable lashing material. 

Pengangkutan alat-alat ini menggunakan derek sebagai alat utamanya. 



 

 
 

Pada awalnya setelah portable lashing material disiapkan di geladak 

kemudian diturunkan ke darat dan diurutkan sesuai palka yang akan 

digunakan untuk lashing. Terakhir, setelah pemuatan on deck selesai, 

alat-alat tersebut dinaikkan ke atas muatan. Menurut Pan Ocean Cargo 

Securing Manual (halaman 41), portable lashing material terdiri dari: 

1. Lashing Chain 

Rantai yang ditempatkan antara main deck dan wire rope 

digunakan untuk mengikat muatan pada over lashing. Memiliki 

panjang 20-23 m, dengan diameter rantai 13,5 mm. 

2. Turnbuckle. 

Alat lashing yang berfungsi untuk mengencangkan 

ikatan lashing setelah pengikatan selesai. Turnbuckle harus 

dikencangkan kembali selama perjalanan untuk menjaga ikatan 

muatan.  

3. Foot Wire Rope. 

Wire yang digunakan untuk mengikat muatan dari 

geladak sampai ke atas/vertikal. Mempunyai diameter 24 mm, 

panjang sekitar 16 m dan mampu menahan tekanan sampai dengan 

290 kN. 

4. Bonding Wire/Over Lashing Wire. 

Wire rope yang digunakan untuk menjahit pada tahapan 

overlashing. Mempunyai diameter 24 mm, panjang 130 m serta 

BL290 kN. 



 

 
 

5. Snatch Block. 

Blok berbentuk bulat yang digunakan sebagai 

penghubung bonding wire pada saat menjahit pada over lashing. 

6. Hog Lashing Wire Rope. 

Wire yang digunakan untuk lashing pada center lashing. 

Mempunyai diameter 22,5 mm panjang 200-240 m. 

7. Wire Clip. 

Wire clip digunakan untuk mengencangkan ikatan wire. 

Kekencangannya menyesuaikan diameter dari wire yang akan 

dikencangkan. 

 

 

 

 

C. Kerangka Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

IDENTIFIKASI PENYEBAB RUSAKNYA CRANE WIRE ROPE 

YANG MENGHAMBAT PROSES MUAT KAYU (LOG) DI   

MV PAN OPTIMUM 

Kendala terjadinya kerusakan crane wire rope pada saat 

kegiatan pemuatan kayu (log) di MV Pan Optimum 

Teknik Pengumpulan Data: 

1. Observasi 

2. Wawancara 

Narasumber yang terlibat: 

- Nakhoda 

- Chief Officer 

- Boatswain 

3. Dokumentasi 
 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

Faktor apakah yang menyebabkan 

kerusakan crane wire rope pada 

saat kegiatan proses muat kayu 

(log) di MV Pan Optimum? 

 

Upaya apa saja yang dilakukan 

untuk mencegah terjadinya 

kerusakan crane wire rope di 

MV Pan Optimum? 

 

Mencegah terjadinya kerusakan crane wire 

rope untuk meningkatkan efektivitas pemuatan 

kayu (log) 
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BAB V 

 SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Setelah melakukan penelitian di MV Pan Optimum dan 

mendapatkan hasil dari pembahasan mengenai kerusakan crane wire rope di 

MV Pan Optimum, peneliti dapat menyimpulkan beberapa hal, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Perawatan crane wire rope perlu dilakukan secara optimal dan terjadwal 

di MV Pan Optimum untuk mencegah terhambatnya pelaksanaan proses 

muat kayu (log) dan meminimalisir terulangnya kegagalan pada crane 

survey inspection yang merugikan banyak pihak. 

2. Faktor yang menyebabkan perlunya optimalisasi perawatan crane wire 

rope di atas kapal MV Pan Optimum adalah penggunaan deck crane oleh 

operator yang tidak sesuai dengan SOP, kurangnya pemahaman awak 

kapal atas dasar dasar perawatan crane wire rope yang juga 

mengakibatkan tidak dijalankannya Plan Maintenance System dengan 

optimal oleh Mualim 1, dan faktor alam yaitu cuaca, suhu, dan 

kelembapan ekstrem yang dirasakan selama pelayaran berlangsung. 

3. Cara agar terhindarnya kerusakan pada crane wire rope adalah dengan 

mengedukasi awak kapal tentang dasar dasar perawatan crane wire rope, 

penggunaan deck crane sesuai prosedur perusahaan, dan pengoptimalan 

pada jadwal dan objek perawatan crane wire rope dengan sistem terbaru 

oleh Mualim 1. 

 



 

 
 

4. Kendala yang dialami dalam melaksanakan perawatan pada crane wire 

rope di atas kapal MV Pan Optimum adalah jadwal operasi kapal dalam 

memuat kayu (log) yang tidak menentu, deck crane dan crane wire rope 

harus selalu dalam keadaan optimal ketika digunakan. Hal ini tentu 

menjadi tantangan bagi Mualim 1 untuk membagi jadwal perawatan 

dengan pekerjaan lainnya mengingat umur kapal yang baru satu tahun dan 

dituntut untuk selalu dalam keadaan laik pakai dan memenuhi standar 

sebelum memuat kayu (log). 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki kekurangan karena keterbatasan dalam 

melakukan penelitian yang dihadapi oleh peneliti. Beberapa keterbatasan 

tersebut antara lain adalah keterbatasan waktu, sumber daya, dan 

aksesibilitas terhadap informasi yang dibutuhkan untuk penelitian. Oleh 

karena itu, terdapat beberapa aspek yang belum dapat dijelaskan secara 

mendalam dalam penulisan penelitian ini: 

1. Penelitian hanya dilakukan di satu tempat yaitu di kapal MV Pan 

Optimum. Ruang lingkup penelitian hanya mencakup satu perusahaan, 

sehingga hasil penelitian tidak dapat dijabarkan secara lebih luas. 

2. Dalam pelaksanaan penelitian, peneliti mengambil data berupa foto 

sebagai salah satu metode pengumpulan data. Namun, terdapat sebagian 

data yang tidak dapat didokumentasikan (foto) dikarenakan peneliti 

harus fokus dalam pekerjaan dan menjaga keselamatan. Hal ini menjadi 

kendala bagi peneliti dalam proses pengumpulan data karena adanya 



 

 
 

keterbatasan teknis. 

C. Saran 

Berdasarkan permasalahan yang sudah dijabarkan, peneliti 

memberikan sejumlah solusi agar perawatan crane wire rope menjadi lebih 

optimal. Adapun saran yang disampaikan oleh penulis yaitu sebagai berikut: 

1. Sebaiknya perusahaan mengkaji ulang jadwal perawatan derek dan target 

yang harus diselesaikan sebelum kapal memasuki negara tertentu. Target 

yang diberikan oleh perusahaan sangat tinggi mengingat padatnya 

jadwal pekerjaan dan hampir tidak adanya jadwal istirahat yang layak 

bagi awak kapal yang bertugas.   

2. Mengingat salah satu kendala yang dialami selama pelaksanaan kegiatan 

pemuatan kayu (log) adalah berbedanya standar atas batas toleransi 

kerusakan pada crane wire rope yang dijalankan pada beberapa negara, 

peneliti menyarankan perusahaan untuk memberikan panduan dan 

peraturan mengenai standar yang diberlakukan pada negara-negara yang 

akan dikunjungi tersebut guna mempermudah Perwira khususnya 

Mualim 1 untuk memberikan jadwal pekerjaan pada awak kapal yang 

sesuai. 

3. Mewajibkan kepada manajemen pengawakan untuk mengedukasi 

tentang dasar-dasar pekerjaan sesuai dengan SOP serta penguatan 

karakter kepada awak kapal yang akan naik ke atas kapal guna mencegah 

lalainya awak kapal dalam bertugas selama berada di atas kapal. Awak 

kapal yang sehat secara jasmani dan rohani akan memberikan dampak 



 

 
 

positif terhadap lingkungan dimana pekerjaan dilakukan. 
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 LAMPIRAN-LAMPIRAN 

LAMPIRAN 1 Crew List 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

LAMPIRAN 2 Ship Particular 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

LAMPIRAN 3 

HASIL WAWANCARA 

Nama    : Capt. Park Yong Jin 

Jabatan  : Master  

Kapal    : MV Pan Optimum 

Tanggal penelitian  : 06 Mei 2022 

1. Based on the failed of crane survey inspection., what is the main reason of it? 

Jawaban: 

The reason behind that is we work without standarts, we all know that 

this ship is only one years old and believed that no significant damages to our 

equipments. Once again, we made mistakes, we’ve been working in the same 

section over and over because we got nothing to do. I also onserved that our 

crews are not qualified enough for their new works habits in this type of vessel. 

Some crews may have experienced in bulk cargo vessel but it totally different 

with this one.  

2. What actions to be taken to prevent this from happening again? 

Jawaban: 

My actions as a captain is to educate again to all of my crews. We’ve 

been warned by the company to not let this happening again in the coming 

ports. I already speak to Chief Officer for our new works maintenance and the 

company to make new policies and regulations for log carrier vessel. 

 

HASIL WAWANCARA 



 

 
 

Nama    : Capt. Park Yong Jin 

Jabatan  : Master  

Kapal    : MV Pan Optimum 

Tanggal penelitian  : 06 Mei 2022 

3. Berdasarkan gagalnya hasil crane survey inspection, apa faktor yang 

menyebabkan hal tersebut terjadi? 

Jawaban:  

Alasan dibalik terjadinya ini semua adalah bahwa kita selalu bekerja 

tanpa standar yang diberikan, kita semua mengetahui bahwa kapal ini baru 

berumur satu tahun dan percaya tidak ada kerusakan yang terjadi pada alat-alat 

di atas kapal. Kali ini kita membuat kesalahan, kita selalu bekerja pada bagian 

yang sama berulang kali karena tidak ada lagi perawatan yang berarti. Saya 

juga menemukan bahwa kru baru tidak terlalu menguasai rutinitas pekerjaan 

baru mereka. Beberapa kru memang mempunyai pengalaman pada kapal curah 

tapi itu sangat berbeda dengan tipe kapal ini.  

4. Bagaimana upaya yang dilakukan untuk mencegah hal tersebut terjadi lagi? 

Jawaban: 

Aksi saya sebagai kapten adalah memberikan edukasi Kembali 

kepada semua kru yang bertugas. Kita mendapat peringatan dari perusahaan 

untuk tidak membiarkan hal ini terulang kembali di pelabuhan-pelabuhan 

mendatang. Saya sudah bicara kepada mualim 1 tentang pekerjaan perawatan 

yang baru dan bicara kepada perusahaan untuk membuat peraturan dan standar 

pekerjaan yang baru untuk kapal log carrier. 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL WAWANCARA 

Nama    : Yakub Tappi Kandari 



 

 
 

Jabatan   : Boatswain 

Kapal   : MV Pan Optimum 

Tanggal wawancara  : 07 Mei 2022 

1. Bagaimana tanggapan Boatswain tentang gagalnya crane survey inspection? 

Jawaban: 

Hal ini tentu memberatkan bagi semua pihak yang bekerja di kapal, 

terutama saya dan awak yang bekerja di geladak. Tidak pernah terpikirkan oleh 

saya hal ini akan terjadi pada kapal yang baru berumur satu tahun, setelah 

terjadinya hal tersebut kru yang bertugas mendapat pekerjaan baru dari mualim 

1. Tanggung jawab saya juga adalah memberikan penjelasan secara terperinci 

mengenai perawatan yang harus dilakukan kepada bawahan saya.  

2. Menurut Boatswain faktor apa yang menyebabkan rusaknya crane wire rope? 

Jawaban: 

Pendapat saya mengenai rusaknya crane wire rope adalah karena 

selama pelayaran kita berada pada wilayah yang cuacanya ekstrem dan tidak 

menentu, selalu berubah setiap saat. Minggu ini kita berada di Australia bawah 

yang cuacanya sangat dingin dan beberapa hari kedepan akan berlayar menuju 

India yang cuacanya sangat panas.  

3. Upaya apa yang dilakukan untuk menangani kerusakan pada crane wire rope 

agar kegagalan crane survey inspection tidak terulang kembali? 

Jawaban: 

Kewajiban saya sebagai kepala kerja di dek adalah memastikan 

semua perintah dan pekerjaan yang datang dari atasan dapat dilaksanakan 



 

 
 

dengan baik, dan menemukan solusi dari masalah yang tidak dapat dipecahkan 

oleh atasan saya. Upaya utama yang dapat saya lakukan adalah selalu 

mengerjakan perawatan dengan standar yang diberikan perusahaan dan 

mengadukan setiap kerusakan baik besar maupun kecil kepada mualim 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL WAWANCARA  

Nama   : Shentio Prazahari 

Jabatan   : Chief Officer 



 

 
 

Kapal    : MV Pan Optimum 

Tanggal wawancara : 08 Mei 2022 

1. Menurut Chief apa yang menyebabkan terjadinya kerusakan pada crane wire 

rope? 

Jawaban: 

Setelah hand over yang dilakukan oleh Chief Officer sebelumnya, 

saya mendapati banyak perbedaan atas pekerjaan yang diberikan kepada saya 

dengan standar perusahaan. Contohnya pemberian grease pada crane wire rope 

tepatnya dilaksanakan selama tiga bulan sekali, dan laporan yang diberikan 

kepada saya adalah lima bulan sekali. Ini mungkin terjadi karena pada awak 

kapal sebelumnya jarang melaksanakan pemuatan kayu dan akhirnya 

perawatan tersebut yang sangat penting diabaikan. Hal lain yang saya temukan 

adalah bahwa hampir semua awak kapal yang bertugas saat ini baru 

melaksanakan pekerjaannya pada kapal log carrier, itu juga menjadi salah satu 

penyebabnya.  

2. Upaya apa yang dilakukan untuk menanggulangi kejadian tersebut? 

Jawaban: 

Saya sudah mensosialisasikan daftar pekerjaan baru yang sudah saya 

buat sesuai dengan jadwal perawatan yang diberikan perusahaan kepada 

Boatswain untuk kemudian dijelaskan kepada bawahannya. Sosialisasi tentang 

pekerjaan yang akan dilakukan sebelum pemuatan kayu juga saya jadwalkan 

untuk selalu dilakukan minimal satu minggu sebelum sandar di pelabuhan. 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 4 Crane Pre-Use Inspection Checklist 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 5 Hydraulic Deck Crane Manual 

  

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 6 Greasing Point Checklist (TEC-78) 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 7 Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.1 Lapisan Grease Luffing Wire Rusak Akibat Cuaca 

Sumber: Dokumen kapal (2022) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.2 Wire Crane yang Membentur Palka 

Sumber: Dokumen Pribadi (2021) 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

  

Gambar 6.3 Operator Crane menarik Log Wire 

Sumber: Dokumen Pribadi (2022) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.4 Perawatan Crane Wire Rope 

Sumber: Dokumen Kapal (2022) 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.5 Edukasi Awak Kapal Baru 

Sumber: Dokumen Kapal (2022) 
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